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kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap kritik dan saran dari semua 











Mohammad Ali Fikri 




Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk 
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun 
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, 
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sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 
Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
B. Konsonan 
 ا = tidak dilambangkan   ض = dl 
 ب = b    ط = th 
 ت = t    ظ = dh 
ث = ts    ع = ‘(koma menghadap ke atas) 
ج = j    غ = gh 
ح = h    ف = f 
خ = kh    ق = q 
د = d    ك = k 
ذ = dz    ل = l 
ر = r    م = m 
ز = z     ن = n 
س = s    و = w 
ش = sy    @ = h 
 ص = sh    ي = y 
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Hamzah ( ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas (ʼ), berbalik dengan koma (‘) untuk 
pengganti lambing “ع”. 
C. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan caraberikut: 
vokal (a) panjang = â misalnya  لE menjadi qâla 
vokal (i) panjang = î misalnya  F)E menjadi qîla 
vokal (u) panjang = û misalnya  نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbah di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وى misalnya لE menjadi qawlan 
Diftong (ay) =  يى misalnya )* menjadi khayrun 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
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Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthahtersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  HIر# HIا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya HJر $%
+اmenjadi fi rahmatillah 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
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Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“…Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun…” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “”Abd al-Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs” dan 
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Upacara Tebus Kembar Mayang adalah salah satu produk budaya, yang 
saat ini masih berlangsung, khusunya di daerah pedesaan dan pesisiran. Tebus 
Kembar Mayang adalah salah satu ritual upacara perkawinan dalam keluarga, 
yang dilaksanakan sebelum upacara perkawinan berlangsung. Dalam prosesnya, 
perkawinan selalu melibatkan keluarga dan masyarakat serta lembaga tertentu, 
sehingga perkawinan itu dinilai syah dan dapat disaksikan oleh masyarakat, secara 
hukum maupun adat. Pada akhirnya, dari sebuah perkawinan akan terjadi 
hubungan sosial antar perorangan, keluarga dan masyarakat. Ada keterikatan, dan 
peran masing-masing individu dalam ikatan keluarga serta hubungannya dengan 
masyarakat. 
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitan empiris atau sosiologis, 
yang memfokuskan terhadap permasalahan tentang konsep pernikahan menurut 
tuan guru, faktor yang melatarbelakangi terjadinya Uapacara Tebus Kembar 
Mayang dan relevansi Upacara Tebus Kembar Mayang terhadap sistem 
perkawinan di Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, dimana sumber datanya dari data primer atau dasar dan data data 
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sekunder berdasarkan wawancara dan dokumentasi. Kemudian Pengolahan data 
dilakukan secara, editing, Classifying, Verifying, Analisying, Concluding. 
Hasil penelitian, pertama Perkawinan merupakan bagian hidup yang 
sakral, karena harus memperhatikan norma dan kaidah hidup dalam masyarakat 
baik didasarkan pada hukum Islam atau hukum negara. Dalam hasil penelitian di 
Desa Purwoasri mengenai tradisi Tebus Kembar Mayang sebagai syarat 
keberlanjutan akad pernikahan, maka dapat diambil kesimpulan : bahwa 
berdasarkan interpretasi simbolik dalam upacara Tebus Kembar Mayang, dapat di 
maknai kegiatan budaya sebagai tradisi tersebut sarat akan tuntunan, terutama 
secara khusus diperuntukkan orang tua yang akan menikahkan putranya, dan juga 
kepada mempelai berdua. Sedangkan dalam pandangan Islam tradisi tersebut 
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Redeem Twins Mayang ceremony is one of the products of culture, which 
is still underway, especially in rural and coastal areas. Redeem Twins Mayang is 
one of the rituals of the marriage ceremony in the family, which is held before the 
marriage ceremony takes place. In the process, marriage always involves family 
and community as well as certain institutions, so that the marriage is considered 
legitimate and can be seen by the public, legal or customary. In the end, of a 
marriage will occur social relations between individuals, families and 
communities. No attachment, and the role of each individual in the family ties and 
relationship with the community.  
This type of research is categorized as empirical or sociological research, 
which focuses on the problem of the concept of marriage according to the master 
teacher, the factors underlying the occurrence of twins coming of age rituals 
Redeem Redeem Mayang and relevance ceremony Twins Mayang the mating 
system in Indonesia. The approach used is qualitative approach, where the data 
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sources of primary data or secondary data base and data based on interviews and 
documentation. Then the data processing is done, editing, Classifying, Verifying, 
Analisying, Concluding.  
The results of the study, the first marriage is a sacred part of life, because 
they have to pay attention to the norms and rules of living in a better society based 
on Islamic law or state law. In the results of research in the tradition of the village 
Purwoasri Redeem Twins Mayang marriage contract as a condition of 
sustainability, it can be concluded: that based on the interpretation of the symbolic 
twins Redeem ceremony Mayang, can interpret cultural activities such as 
traditional full of guidance, especially the parents are specifically intended who 
would marry his son, and also to groom both. Meanwhile, in view of the Islamic 
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ن 
أن م Mw أIس :  اiواج آWط ^Ic#اH، %{& L! اIccج%رواIر#
اJc'ت، وL! |WsH (Y)Xcأf)اc'[) اic)Uس آ)Uر f 
ا%)H '[) واc)# اLF cﺝ)	ت وأو)ء ار *ﺹH 	#ف Mw وﺝ& 
و%$ . وس وا} Mw J# IاءاcN## اpي Iف ciوج ا& ، وآp إw ا 
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ط وcZ وﺽr آX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